BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penelitian yang berjudul Pengaruh Penerapan Sistem Naskah Dinas
Elektronik terhadap Pengelolaan Arsip di Biro Kerja Sama dan Hubungan
Masyarakat, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
telah dilakukan, berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa hal yang
dapat disimpulkan, antara lain:

1. Penelitian Pengaruh Penerapan Sistem Naskah Dinas Elektronik
terhadap Pengelolaan Arsip di Biro Kerja Sama dan Hubungan
Masyarakat, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi  dilakukan menggunakan analisis regresi linear
sederhana, karena variabel yang digunakan hanya dua variabel.
Berdasarkan hasil perhitungan, pengaruh Penerapan SINDE
terhadap pengelolaan arsip dinamis sebesar 22,5%. Sedangkan
sisanya, yakni 77,5% dipengaruhi oleh faktor lain.

2. Berdasarkan Nilai r hitung (Pearson Correlation) diketahui bahwa
nilai r hitung bersifat positif, sehingga dapat diartikan dengan
semakin meningkatnya penerapan SINDE maka akan semakin
meningkat pula pengelolaan arsip dinamis.

3. Pengelolaan arsip di BKHM Kemendikbudristek dilakukan dengan
sistem kombinasi, yakni arsip yang masih sering digunakan akan
disimpan oleh pencipta arsip sedangkan arsip yang sudah jarang
digunakan akan disimpan di ruang arsip. Penyimpanan arsip di
ruang arsip ini dilakukan sampai dengan arsip dilakukan
penyusutan, baik dengan diserahkan ke pusat arsip maupun
dimusnahkan. Pengelolaan arsip sebagian besar masih dilakukan
secara manual, dan pengelolaan arsip menggunakan SINDE masih

belum maksimal.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan terdapat

beberapa saran sebagai masukan bagi instansi dan peneliti selanjutnya,

saran tersebut antara lain:

1. Masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi pengelolaan arsip
dinamis yang masih perlu diteliti lebih lanjut misalnya dari pengaruh
kepemimpinan, motivasi pegawai, maupun dari efektivitas sistem
pengelolaan arsipnya.

2. BKHM, Kemendikbudristek dapat menambahkan satu orang arsiparis
muda dan satu orang arsiparis pertama dalam pengelolaan arsip
dinamisnya, sehingga dapat lebih maksimal.

3. Masih banyak pegawai yang belum mengerti dan memahami mengenai
pentingnya pengelolaan arsip, maka dari itu diperlukan adanya
sosialisasi kepada seluruh pegawai mengenai pentingnya arsip serta
bimbingan teknis mengenai pengelolaan arsip di BKHM

Kemendikburistek.
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